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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of inquiry-based learning strategies on student learning outcomes in 
Christian Religious Education (PAK) at SMK Swasta Era Utama, Pancur Batu. The study involved two 
classes: X-TBSM as the experimental class, which was taught using inquiry-based strategies, and X-TKRO 
as the control class, which was taught using conventional methods. The results of the study showed that 
the average post-test score in the experimental class was 83.5, while in the control class, it was 44.72.  
Hypothesis testing using the t-test indicated a significant effect of the inquiry-based strategy on student 
learning outcomes, with a calculated t-value < critical t-value, specifically -36.689 < 2.110 at a significance 
level of 0.05. The conclusion of this study is that the inquiry-based strategy significantly improves student 
learning outcomes in the taught material compared to conventional methods. Therefore, the inquiry-based 
strategy is recommended for implementation in the learning process to enhance the quality of education. 
Keywords: Student Learning Outcomes, Conventional Methods, Inquiry Learning Strategies 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) di SMK Swasta Era Utama, Pancur Batu. 
Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas X-TBSM sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan 
strategi inkuiri, dan kelas X-TKRO sebagai kelas kontrol yang diajarkan dengan metode konvensional. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test pada kelas eksperimen adalah 83,5, sedangkan 
pada kelas kontrol adalah 44,72. Uji hipotesis dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dari strategi inkuiri terhadap hasil belajar siswa, dengan nilai thitung < ttabel 
yaitu -36.689 < 2,110 pada taraf signifikansi 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa strategi 
inkuiri secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa pada materi yang diajarkan, dibandingkan 
dengan metode konvensional. Oleh karena itu, strategi inkuiri direkomendasikan untuk diterapkan dalam 
proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas pendidikan. 
Kata Kunci: Hasil Belajar Siswa, Metode Konvensional, Strategi Pembelajaran Inkuiri 
 
1. Pendahuluan 
 

Pendidikan merupakan kecakapan hidup manusia yang hakiki dan berfungsi sebagai 
proses mengembangkan potensi manusia melalui pemikiran kritis, kreatif, analitis, dan 
sistematis. Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan sumber daya manusia 
yang kompeten, tidak hanya mampu melakukan interaksi sosial secara bertanggung jawab tetapi 
juga mencapai titik kritis pemahaman dengan orang lain (Alpian et al., 2019). Semakin tinggi 
mutu pendidikan maka semakin tinggi pula sumber daya manusia yang muncul. Menurut 
(Asfiati, 2017), tujuan Pendidikan Nasional adalah memberikan pemahaman bersama yang 
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menjadi pedoman bagi setiap individu yang mengikuti kegiatan pendidikan dan sebagai 
antisipasi hasil dari proses pendidikan.  Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pendidikan diartikan sebagai suatu proses yang diakui 
dan bertujuan untuk menciptakan metode belajar dan mengajar yang memungkinkan siswa aktif 
mengembangkan potensinya. Belajar diartikan sebagai aktivitas psikologis atau mental yang 
dihasilkan dari interaksi aktif dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan pengetahuan, 
perilaku, dan sikap (Suryani, 2019). 

SMKS ERA UTAMA merupakan salah satu SMA di Desa Batu Pancur yang memiliki 
komitmen kuat dalam meningkatkan taraf pengajaran. Sebagai lembaga pendidikan, SMKS ERA 
UTAMA secara konsisten menerapkan metode pengajaran yang inovatif untuk meningkatkan 
prestasi siswa. Salah satu mata pelajaran utama yang dipelajari adalah Pendidikan Agama 
Kristen Pakistan (PAK). Di kelas X, tujuan pembelajaran tidak hanya untuk memberikan 
pengetahuan agama kepada peserta didik, namun juga untuk mengembangkan akhlak dan budi 
pekerti yang baik.. 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Kristen di kelas X SMKS ERA UTAMA menunjukkan variasi yang signifikan. 
Beberapa siswa mencapai hasil yang memuaskan, sementara yang lain mengalami kesulitan 
dalam memahami materi yang diajarkan. Hal ini mendorong pihak sekolah untuk mencari solusi 
yang efektif guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Dalam bidang pendidikan, terdapat sebuah program pembelajaran yang disebut 
kurikulum. Kurikulum ini terdiri dari sejumlah mata pelajaran dan program pendidikan yang 
disusun oleh pemerintah untuk disampaikan kepada siswa. Materi yang diajarkan dalam 
kurikulum bersifat akademis, termasuk di antaranya adalah mata pelajaran Pendidikan Agama 
Kisten. PAK merupakan upaya gereja dalam memperkuat kehidupan spiritual dari para anggota 
dan orang-orang dari segala usia yang dipercayakan kepada perawatan gereja. Ini dilakukan 
melalui berbagai cara dan bentuk seperti pengajaran dan pelatihan keterampilan untuk 
mendorong ketaatan kepada ajaran Kristen dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran 
Pendidikan Agama Kristen (PAK) diajarkan kepada seluruh siswa mulai dari tingkat Sekolah Dasar 
(SD), agar siswa terlatih dalam berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif, dan kreatif, serta 
mampu bekerja sama dengan baik.  

Namun, berdasarkan hasil evaluasi akademik, ditemukan bahwa rendahnya hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran PAK disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya minat 
siswa dalam belajar, tidak adanya pemahaman dan tanggung jawab siswa terhadap 
pembelajaran, serta metode pengajaran yang kurang efektif. Banyak siswa yang menganggap 
mata pelajaran PAK mudah dan mengabaikan pentingnya pelajaran tersebut, sehingga mereka 
tidak berfokus dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Dalam penelitian ini peneliti mengungkapkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran PAK ini tidak adanya minat siswa dalam belajar, sehingga siswa tidak 
melakukan pengulangan dalam pembelajaran dan tidak adanya pemahaman dan tanggung 
jawab siswa terhadap diri-Nya sendiri. Peserta Pendidikan Agama Kristen adalah pengajaran 
yang fokus pada Kristus sebagai pusat kehidupan dan membentuk setiap individu untuk 
mengenal Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat yang hidup. Selama proses belajar, peserta 
didik akan dibimbing untuk mengenal Kristus, memahami karyanya, serta melaksanakan 
perintah-perintah-Nya dalam kehidupan sehari-hari. Banyak peserta didik yang menganggap 
bahwa mata pelajaran PAK mudah dan anggap remeh yang mengakibatkan peserta didik tidak 
berfokus pada mata pelajaran PAK. Rendahnya hasil belajar siswa terlihat dari jawaban mereka 
saat mengerjakan soal-soal PAK di sekolah yang belum mencapai hasil yang memuaskan (Ndraha 
et al., 2022). 

Menurut (Gudiño León. et al., 2021) Salah satu alasan rendahnya penguasaan materi 
pembelajaran adalah karena guru tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk secara 
mandiri membangun pemahaman mereka sendiri. Guru memberikan pembelajaran tanpa 
penjelasan yang akurat yang mengakibatkan siswa bingung dalam memahami pembelajaran. Hal 
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ini mengakibatkan murid hanya menjadi pendengar yang tidak mengerti arti dari pelajaran yang 
disampaikan belajaran yang diberikan.  

Pendidikan yang tidak memperhatikan kebutuhan peserta didik sehingga menyebabkan 
kurangnya perhatian peserta didik terhadap guru saat memberikan pelajaran. Pendidikan yang 
tidak memperhatikan kebutuhan peserta didik sehingga menyebabkan kurangnya perhatian 
peserta didik terhadap guru saat memberikan pelajaran. Pendidikan Agama Kristen (PAK) kelas 
X, terungkap bahwa siswa mengalami kebingungan dalam memahami soal yang diberikan 
karena soal tersebut berbeda dari yang diberikan oleh guru sebelumnya. Guru menyampaikan 
Pengajar menyajikan pengajaran dengan metode ceramah, sehingga pengajaran terasa 
monoton dan membosankan.  

Sehingga, dalam proses pembelajaran, guru menjadi lebih aktif sementara siswa 
cenderung bersikap pasif, siswa kurang aktif dalam bertanya. Pendidikan yang tidak 
memperhatikan kebutuhan peserta didik sehingga menyebabkan kurangnya perhatian peserta 
didik terhadap guru saat memberikan pelajaran. aktif dalam menemukan gagasan, kurang aktif 
dalam menjawab pertanyaan, kurang aktif dalam memecahkan masalah secara mandiri, kurang 
aktif dalam mengungkapkan pendapat, bahkan siswa hanya tau cara menerima pembelajaran 
dari gurunya tanpa aktif dalam proses pembelajaran. Hanya beberapa siswa yang 
memperhatikan guru saat menyampaikan pembelajaran. Pada saat ujian banyak peserta didik 
yang mendapatkan nilai ujian dibawah KKM (Ambros Leonangung Edu, Margareta Saiman, 
2021). 

Pembelajaran Inkuiri adalah proses di mana pendidik dan peserta didik bersama-sama 
berperan sebagai penanya, pencari, penginterogasi, penjawab, serta analis. Proses ini ditandai 
dengan munculnya perbedaan pandangan yang dihasilkan dari pemikiran kreatif peserta didik 
dalam mengkaji suatu hal. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Strategi 
Pembelajaran Inkuiri adalah strategi di mana siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan 
aktif dengan konsep dan prinsip. Dalam pendekatan ini, guru memfasilitasi siswa untuk 
mendapatkan pengalaman langsung dan melakukan eksperimen, sehingga mereka dapat 
menemukan prinsip-prinsip secara mandiri (Pertiwi, 2018). 

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK). Siswa dituntut dapat 
mencapai tujuan PAK tersebut dengan menerapkan PAK dalam kehidupan sehari-hari. Berhasil 
atau tidaknya dalam proses pembelajaran dalam menjadi tolak ukur bagaimana strategis guru 
dalam menyampaikan kepada peserta didik. Strategi yang digunakan guru adalah strategi 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan belajar salah satu strategi yang bisa 
digunakan guru adalah strategi pembelajaran inkuiri. Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) ini lebih 
menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan jawaban 
sendiri dari sesuatu pertanyaan (Areopagus, 2020). 

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai indikator untuk mengukur sejauh mana 
seseorang menguasai materi yang telah diajarkan. Hasil belajar dapat dipahami dengan 
membedah makna dari dua kata yang menyusunnya, yaitu "hasil" dan "belajar." Kata "hasil" 
(product) merujuk pada sesuatu yang diperoleh sebagai akibat dari pelaksanaan suatu aktivitas 
atau proses, yang menyebabkan perubahan fungsional pada input yang digunakan (Budiarti et 
al., 2017). 

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti 
proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedangkan hasil belajar bersifat 
aktual. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar 
yang diukur sangat tergantung kepada tujuan pendidikannya (Soimah, 2018). Menurut 
Yanuardianto (2019), hasil belajar adalah perubahan yang menyebabkan individu berubah 
dalam sikap dan perilakunya. Pada tahap ini, siswa menunjukkan keberhasilan belajar melalui 
kemampuan mereka menyelesaikan tugas-tugas atau mentransfer pengetahuan yang diperoleh 
selama proses pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, guru adalah salah satu faktor kunci yang 
memengaruhi hasil upaya pendidikan. Tugas guru adalah memberikan motivasi agar siswa 
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mencapai hasil belajar yang optimal. Di mana pembelajaran harus dilakukan dengan cara yang 
aktif, inovatif, dan kreatif, dan harus memiliki arti yang penting bagi para siswa. Berdasarkan 
penjelasan di atas, Pendidikan memiliki peran krusial dalam kehidupan, terutama dalam 
menghadapi kemajuan zaman yang terus berkembang. Melalui pendidikan, seseorang dapat 
mengubah diri dan mengembangkan potensinya. Oleh karena itu, setiap individu perlu 
menjalani proses pendidikan, dimulai dengan perekrutan tenaga pengajar, yaitu guru. 
Kemampuan guru sangat penting dalam membentuk anak didik, baik dalam mengatasi kesulitan 
dalam pemahaman, membantu mereka hingga mengajar dengan sabar serta merencanakan 
strategi yang tepat dan melaksanakannya sesuai dengan materi pembelajaran yang diberikan 
guru kepada siswa (Pane, 2021). 

Dengan memperhatikan data-data ini, terlihat bahwa ada berbagai faktor yang 
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Agama Kristen di sekolah 
tersebut. Salah satu solusi yang mungkin untuk meningkatkan hasil belajar adalah menggunakan 
strategi pembelajaran inkuri. Pendekatan ini mampu meningkatkan partisipasi siswa, membantu 
mereka menerapkan materi dalam kehidupan sehari-hari, serta meningkatkan minat mereka 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Dengan demikian, penggunaan strategi 
pembelajaran inkuri perlu dieksplorasi lebih lanjut sebagai alternatif yang potensial dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Agama Kristen di sekolah tersebut 

 
2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metodelpenelitian kuantitatif Quasi Eksperimen.  lQuasi 
eskperimen adalah eksperimen semu,lyaitu  lpenelitian  lyang  lmendekati  lpenelitian  
leksperimen  ldimana  ltidak  lmungkin  lmengandalkan  lkontrol  lpenuh  lterhadap  lvariabel-
variabel  lyang  lrelevan.  lTujuan penelitian ekperimenlsemu ladalah untuk memperoleh 
informasi yang merupakan perkiraan lbagi informasi yang ldapat  ldiperoleh  ldengan 
eksperimen  lsebenarnya  ldalam  lkeadaan  lyang  ltidak  lmemungkinkan  luntuk  lmengontrol  
dan  lmemanipulasikan  lsemua  lvariabel  lyang  lrelevan  l(Kuddus,  l2019). 
Penelitian  leksperimen  ldapat  ldidefenisikan  lsebagai  lmetode  lsistematis  lguna  lmembangun  
lhubungan  lyang  lmengandung  lsebab  lakibat.  lPenelitian  leksperimen  lmerupakan  lmetode  
linti  ldari  lmodel  lpenelitian  lyang  lmenggunakan  lpendekatan  lkuantitatif.  l  lDalam  lmetode  
leksperimen,  lpeneliti  lharus  lmelakukan  ltiga  lpersyaratan  lyaitu  lkegiatan  lmengontrol,  
lkegiatan  lmemanipulasi,  ldan  lobservasi.  lDalam  lpenelitian  leksperimen,  lpeneliti  lmembagi  
lobjek  latau  lsubjek  lyang  lditeliti  lmenjadi  ldua  lkelompok,  lyaitu  lkelompok  ltreatment  
lyang  lmendapatkan  lperlakuan  ldan  lkelompok  lkontrol  lyang  ltidak  lmendapatkan  
lperlakuan  l(Hapsah  l&  lSetiawan,  l2020) 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 

Penelitian  lini  ldilaksanakan  ldi  lSMK  lSwasta  lEra  lUtama,  lyang  lberlokasi  ldi  lJl.  
lPembangunan  lNamo  lRiam,  lKec.  lPancur  lBatu,  lKab.  lDeli  lSerdang,  lProvinsi  lSumatera  
lUtara.  lSekolah  lini  ldipimpin  loleh  lBapak  lYosef  lMarko  lBoangmanalu  ldan  lberstatus  
lyayasan  ldengan  lakreditasi  lB  l(baik). 

Penelitian  ldimulai  lpada  ltanggal  l17  lJuli  ldan  lberlangsung  lhingga  l29  lJuli  l2024.  
lPada  ltanggal  l17  lJuli,  lpeneliti  lmengunjungi  lsekolah  luntuk  lmeminta  lizin  lmelakukan  
lpenelitian.  lKemudian,  lpada  ltanggal  l19  lJuli  l2024,  lpeneliti  lmelakukan  lpembelajaran  
ldi  lkelas.  lAlokasi  lwaktu  luntuk  lsatu  lkali  lpertemuan  ladalah  l25  lmenit  ldi  lkelas  lkontrol  
ldan  l40  lmenit  ldi  lkelas  leksperimen.  lMateri  lyang  ldiajarkan  ldalam  lpenelitian  lini  
lberfokus  lpada  B 

Post-test  ldilaksanakan  luntuk  lmengevaluasi  lhasil  lbelajar  lsiswa  lsetelah  
lpenerapan  lmetode  linkuiri.  lSiswa  lakan  lmenerima  lpost-test  lberupa  lsoal  luntuk  
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lmengukur  lpemahaman  lmereka  lsetelah  lmetode  ltersebut  lditerapkan. 
1) Data Hasil Siswa  ldi  lkelas  leksperimen  ldiajarkan  lmenggunakan  lstrategi  linkuiri.  lPada  

lpertemuan  lterakhir,  lsiswa  ldiberikan  llembar  lkerja  luntuk  lmenilai  lhasil  lbelajar  
lmereka.  l 

Hasil  lmenunjukkan  lbahwa  lsetelah  lpenerapan  lstrategi  linkuiri,  lkelas  leksperimen  
lmemperoleh  lrata-rata  lnilai  lsebesar  l83,5  ldengan  lstandar  ldeviasi  l3,70. 
1) Data  lHasil  lBelajar  lSiswa  lKelas  lKontrol 

Siswa  ldi  lkelas  lkontrol  ldiajarkan  lmenggunakan  lmetode  lkonvensional. lHasil  
lmenunjukkan  lbahwa  lsetelah  ldiajarkan  lmenggunakan  lmetode  lkonvensional,  lkelas  
lkontrol  lmemperoleh  lrata-rata  lnilai  lsebesar  l44,72  ldengan  lstandar  ldeviasi  l5,80. 

2) Data  lAngket  lInkuiri  lSiswa  lKelas  lEksperimen 
Siswa  ldi  lkelas  leksperimen  ldiajarkan  lmenggunakan  lstrategi  linkuiri.  lPada  lpertemuan  
lterakhir,  lsiswa  ldiberikan  langket  luntuk  lmenilai  lhasil  lbelajar  lmereka.lMenunjukkan  
lbahwa  lsetelah  ldiberikan  langket  lpembelajaran  linkuiri,  lkelas  leksperimen  
lmemperoleh  lrata-rata  lnilai  lsebesar  l147.25  ldengan  lstandar  ldeviasi  l19.60138479. 

3) Data  lAngket  lHasil  lBelajar  lSiswa  lKelas  lKontrol 
Siswa  ldi  lkelas  lkontrol  ldiajarkan  lmenggunakan  lmetode  lkonvensional.   

lHasil  lmenunjukkan  lbahwa  lsetelah  ldiajarkan  lmenggunakan  lmetode  
lkonvensional,  lkelas  lkontrol  ldiberikan  langket  luntuk  lmenilai  lhasil  lbelajar,  ldan  
ldiperoleh  lrata-rata  lnilai  lsebesar  l87.54545  ldengan  lstandar  ldeviasi  l16.89198. 

 
A. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 

Analisis validitas butir soal dengan menggunakan Microsoft excel pada lampiran 5 dapat. 
Dari hasil analisis validitas yang disajikan dalam Tabel 4.2, dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
1. No Soal 1 memiliki nilai rxy sebesar 0.4720. Karena nilai ini lebih kecil dari rtabel yang sebesar 

0.632, soal ini masuk dalam kategori "Sedang." 
2. No Soal 2, 3, 4, dan 5 memiliki nilai rxyr_{xy}rxy yang semuanya lebih besar dari 

rtabelr_{tabel}rtabel (0.632), sehingga masing-masing soal dikategorikan dalam "Tinggi." 
Berdasarkan hasil uji validitas, semua butir soal memiliki korelasi positif dengan skor 

total, yang berarti semua butir soal tersebut valid. Butir soal 2-5 menunjukkan validitas yang 
sangat tinggi, sementara butir soal nomor 1 memiliki validitas sedang dengan korelasi yang 
cukup kuat. Secara keseluruhan, instrumen penelitian ini dapat dianggap valid dan layak 
digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 

 
2. Uji Reliabilitas 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal 
Total 

Varians n soal r 11 

9.56667 5 0.795625 
Berdasarkan hasil di atas nilai 𝑟11 = 0.795625 Perhitungan reliabilitas pada soal tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis dihitung dengan Microsoft excel pada lampiran 6. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh adalah 0.795625. 
Dalam penelitian ini, nilai tersebut menunjukkan tingkat reliabilitas tinggi. Nilai ini 
mengindikasikan bahwa instrumen memiliki konsistensi yang cukup baik dalam mengukur 
pengaruh pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, instrumen ini dapat 
dianggap layak untuk digunakan dalam penelitian lebih lanjut. 
 
3. Tingkat Kesukaran Soal 
Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran soal, diperoleh hasil seperti pada. 
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Soal Rata-
rata TK Kriteria 

1 8.1 0.81 Tinggi 
2 8.7 0.87 Tinggi 

3 8.5 0.85 Tinggi 

4 9.1 0.91 Tinggi 
5 8.9 0.89 Tinggi 

 
Perhitungan tingkat kesukaran pada soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis dihitung dengan Microsoft excel pada lampiran 7. 
1. Soal nomor 1 memiliki rata-rata skor 8.1 dengan tingkat kesulitan (TK) 0.81, yang masuk 

dalam kategori "Tinggi." 
2. Soal nomor 2 memiliki rata-rata skor 8.7 dengan TK 0.87, yang juga masuk dalam kategori 

"Tinggi." 
3. Soal nomor 3 memiliki rata-rata skor 8.5 dengan TK 0.85, dikategorikan sebagai "Tinggi." 
4. Soal nomor 4 memiliki rata-rata skor 9.1 dengan TK 0.91, masuk dalam kategori "Tinggi." 
5. Soal nomor 5 memiliki rata-rata skor 8.9 dengan TK 0.89, yang juga berada dalam kategori 

"Tinggi." 
Kesimpulan: Semua soal dalam tabel ini memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, dengan rata-rata 
skor yang cukup tinggi, menunjukkan bahwa siswa umumnya dapat menjawab soal-soal 
tersebut dengan baik. 
 
4. Daya Beda 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Daya Beda Butir Soal 

Soal ∑ 𝑿 
Skor 

maksim 
al 

N* 50% 

Rata- 
rata 

kelomp 
ok atas 

Rata-rata 
kelompok 

bawah 
DB Kriteri a 

1 81 10   8.2 8 0.02 Rendah 
2 87 10   8,6 8,8 -0.02 Rendah 
3 85 10 5 8,4 8,6 -0.02 Rendah 
4 91 10   9 9,2 -0.02 Rendah 
5 89 10   8,6 9,2 -0.06 Rendah 

Perhitungan daya beda pada soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
dihitung dengan Microsoft excel pada lampiran 8. Berdasarkan data yang disajikan, kelima soal 
yang diukur menunjukkan bahwa indeks diskriminasi (DB) untuk setiap soal berada pada kisaran 
rendah, dengan nilai DB yang kecil, baik positif maupun negatif. Hal ini berarti bahwa 
kemampuan soal dalam membedakan antara kelompok siswa berkemampuan tinggi dan rendah 
masih kurang optimal. Nilai rata-rata kelompok atas dan kelompok bawah juga tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan, yang semakin mengindikasikan bahwa soal-soal 
tersebut memiliki daya pembeda yang rendah. 

 
B. Uji  lPersyaratan  lAnalisis 

Dalam  lproses  lanalisis  llanjutan  luntuk  lmenguji  lhipotesis,  ldiperlukan  luji  
lprasyarat  ldata,  lyang  lmencakup  ldata  ldari  lsampel  lyang  ldipilih  lsecara  lacak.  lSampel  
lini  ldiambil  ldari  lpopulasi  lyang  lberdistribusi  lnormal,  ldengan  lkelompok  ldata  lyang  
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lmemiliki  lvarians  lnormal.  lData  ltersebut  ltelah  ldiambil  lsecara  lacak  lsebagaimana  
ldijelaskan  lpada  lBAB  lIII  lsebelumnya.  lPada  lbab  lini,  lkita  lakan  lmelakukan  luji  lprasyarat  
lnormalitas  lterhadap  ldistribusi  ldata  lyang  ldiperoleh. 

 
1. Uji  lNormalitas  lData 

Uji  lnormalitas  ldilakukan  ldengan  lmenggunakan  lpengujian  lnormalitas  lberbasis  
lsimpangan  lbaku  luntuk  lmenentukan  lapakah  ldistribusi  ldata  lhasil  lpenelitian  lmengikuti  
lpola  ldistribusi  lnormal.  lSampel  ldianggap  lberdistribusi  lnormal  ljika  lmemenuhi  lkriteria  
ltertentu  lLhitung<  lLtabel  lpada  ltaraf  lα=  l0,05.  lRingkasan  lhasil  luji  lnormalitas  ldata  ldapat  
ldilihat  lpada  ltabel  l4.5  lberikut: 

Tabel  l4. Ringkasan  lUji  lNormalitas  lData 
Kelas N Lhitung Ltabel Keterangan 
Eksperimen 8 0.322678 2.365 Data  lberdistribusi  lnormal 
Kontrol 11 0.363636 0.391 Data  lberdistribusi  lnormal 
Angket  lEksperimen 8 0.255105 2.365 Data  lberdistribusi  lnormal 
Angket  lKontrol 11 0.150132 0.391 Data  lberdistribusi  lnormal 

Dengan  ldemikian,  ltabel  l4.5  lmenunjukkan  lbahwa  ldata  ldari  lkedua  lkelompok  
lsiswa  lyang  ldisajikan  ldalam  lsampel  lpenelitian  lmemiliki  ldistribusi  ldata  lyang  lnormal.  
Berdasarkan  ltabel  ltersebut,  lterlihat  lbahwa  lsampel  lnilai  luntuk  lkelas  leksperimen  
ldengan  ln  l=  l11  lberada  lpada  ltaraf  lsignifikan  lα  l=  l0,05  lberasal  ldari  ldata  lyang  
lmemiliki  ldistribusi  lnormal  ldengan  lLhitung<  lLtabel.  lBegitu  ljuga  lsampel  lpost-test  lkelas  
lkontrol  ldengan  ln  l=  l8  lpada  ltaraf  lα  l=  l0,05  lberasal  ldari  lpopulasi  lyang  lberdistribusi  
lnormal  ldimana  lLhitung<  lLtabel  l. 

 
a. Uji  lnormalitas  lpada  lkelas  lekperimen 

Hasil  lperhitungan  luji  lnormalitas  luntuk  lpencapaian  lbelajar  lmewartakan  lkarya  lallah  
llewat  lpikiran,  lperkataan  ldan  lperbuatan  lmenggunakan  lmetode  lpembelajaran  linkuiri  
ldiperoleh  lLhitung=  l0.322678  ldan  lLtabel  lpada  ltaraf  lsignifikan  lα=  l0,05  lyaitu  l2.365,  
lsehingga  ldiperoleh  lLhitung<  l Ltabel  l(0.322678  l<  l 2.365).  l Dengan  l demikian  l data  l hasil  
l belajar  l mewartakan  lkarya  lallah  llewat  lpikiran,  lperkataan  ldan  lperbuatan  
l menggunakan  lmetode  linkuiri  lberasal  ldari  lpopulasi  ldengan  ldistribusi  lnormal. 

 
b. Uji  lnormalitas  lpada  lkelas  lkontrol 

Hasil  lperhitungan  luji  lnormalitas  luntuk  lhasil  lbelajar  lmewartakan  lkarya  lallah  
llewat  lpikiran,  lperkataan  ldan  lperbuatan  lpada  lkelas  lkontrol  ldiperoleh  lLhitung=  
l0.363636  ldan  lLtabel  l=  l0,391  l  lpada  ltaraf  lsignifikan  lα  l=  l0,05  lyaitu  lsehingga  ldiperoleh  
lLhitung<  lLtabel  l(0.363636<  l0,391).  lDengan  ldemikian  lhasil  lbelajar  lmewartakan  lkarya  
lAllah  llewat  lpikiran,  lperkataan  ldan  lperbuatan  lkelas  lkontrol  lberasal  ldari  lpopulasi  
lyang  lberdistribusi  lnormal. 

Berdasarkan  ldata  ltersebut,  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lsampel  ldari  lkedua  lkelas  
lyang  ldigunakan  lberasal  ldari  lpopulasi  ldengan  ldistribusi  lnormal. 

 
2. Uji  lHipotesis 

Setelah  lmemastikan  lbahwa  lsampel  ldari  lkedua  lkelas  lterdistribusi  lnormal  ldan  
lkedua  lvariabel  lmenunjukkan  lhubungan  llinier,  llangkah  lselanjutnya  lmelakukan  
lpengujian  lhipotesis.  l 

Berdasarkan  lanalisis  ldata,  lsampel  ldari  lkelas  lyang  ldiajarkan  ldengan  lmetode  
linkuiri  ldan  lmetode  lkonvensional  lmemenuhi  lsyarat  luntuk  lpengujian.  lUji  lhipotesis  
ldilakukan  ldengan  lmenggunakan  luji  lt  ldua  lpihak  luntuk  lmembandingkan  lrata-rata  
hasil  lbelajar  lakhir  lantara  lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol.  l 
Hipotesis  lyang  lakan  ldiuji  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah:  lHo  l:  lµ1  l=µ2 
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HO:  lTidak  lada  lpengaruh  lyang  lsignifikan  lmetode  linkuiri  lterhadap  lhasil  lbelajar  
mewartakan  lkarya  lallah  llewat  lpikiran,  lperkataan  ldan  lperbuatan  ldi  lSMK  lSwasta  lEra  
Utama,  lPancur  lBatu. 

Ha  l:  lµ1  l=µ 
Ha:  lAda  ldampak  lyang  lsignifikan  ldari  lmetode  linkuiri  lterhadap  lhasil  lbelajar  
lmewartakan  lkarya  lallah  llewat  lpikiran,  lperkataan  ldan  lperbuatan  ldi  lSMK  lSwasta  lEra  
lUtama,  lPancur  lBatu  l 

Setelah  lmemastikan  lbahwa  ldata  lhasil  lbelajar  ldari  lkedua  lsampel  lterdistribusi  
lnormal,  llangkah  lselanjutnya  ladalah  lmelakukan  lpengujian  lhipotesis.  lPengujian  
lhipotesis  ldilakukan  lpada  ldata  lpost-test  ldengan  lmenggunakan  luji  lt.  lHasil  lpengujian  
ldata  lpost-test  luntuk  lkedua  lkelas  ldisajikan  ldalam  ltabel  lberikut: 

Tabel 5.  lRingkasan  lHasil  lPengujian  lHipotesis 
 
No 

Nilai  
lStatistika 

Kelas  
thitung 

 
ttabel 

 
Kesimpulan 

Eksperimen Kontrol 

1 Rata-rata 83,5 44,72  
 
-36.689 

 
 
2.110 

 
 
Ha  lDiterima 2 Standar 

Deviasi 
5,8 3,7 

3 Varians 6,4 4,28571 

4. Jumlah 
Sampel 

8 11 

Tabel 5lmenunjukkan  lbahwa  lhasil  lpengujian  lhipotesis  lpada  ldata  lpost-test  
lmenghasilkan  lnilai  lthitung  l<  lttabel,  lyaitu  l-36.689  l<  l2,110.  lDengan  ldemikian,  lHa  
lditerima  ldan  lHo  lditolak  lpada  ltaraf  lα  l=  l0,05,  lyang  lberarti  l"terdapat  lpengaruh  
lpembelajaran  linkuiri  lterhadap  lhasil  lbelajar  lsiswa”. 

 
C. Pembahasan 

Pada  lsetiap  lsesi,  lsiswa  ldi  lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol  ldiajarkan  lmateri  
ltentang  lmenyampaikan  lkarya  lAllah  lmelalui  lpikiran,  lperkataan,  ldan  lperbuatan  ldengan  
lmetode  lyang  lberbeda.  lKelas  leksperimen  lmenggunakan  lstrategi  linkuiri,  lsementara  
lkelas  lkontrol  lmenerapkan  lmetode  lkonvensional.  lSetelah  lpenerapan  lmetode  lyang  
lberbeda,  lkedua  lkelas  ldiberikan  lpost-test  lpada  lakhir  lpertemuan  luntuk  lmengevaluasi  
lhasil  lbelajar  lmereka.  lHasilnya  lmenunjukkan  lbahwa  lnilai  lrata-rata  lpost-test  luntuk  
lkelas  leksperimen  ladalah  l83,5,  lsedangkan  luntuk  lkelas  lkontrol  ladalah  l44,72.  
lPengujian  lpost-test  lmengindikasikan  lbahwa  lterdapat  lperbedaan  lvariasi  lhasil  lantara  
lkedua  lkelas. 

Berdasarkan  lrata-rata  lnilai  lpost-test  ldari  lkedua  lkelas,  lterlihat  lbahwa  lrata-rata  
lnilai  lpost-test  lkelas  leksperimen  llebih  ltinggi  ldibandingkan  ldengan  lrata-rata  lnilai  lpost-
test  lkelas  lkontrol.  lUji  lt  lmenunjukkan  lbahwa  lHo  lditolak  lpada  ltingkat  lsignifikansi  lα  
l=  l0,05  ldengan  lderajat  lkebebasan  ldk  l=  ln1  l+  ln2  l-  l2  l=  l8  l+  l11  l-  l2  l=  l17.  lNilai  
lt(0,05:17)  ladalah  l2,110.  lHasil  lperhitungan  lmenunjukkan  lbahwa  lthitung  l<  lttabel,  lyaitu  
l-36,689  l<  l2,110.  lDengan  ldemikian,  lHo  lditolak  ldan  lHa  lditerima,  lyang  lberarti  
lterdapat  lpengaruh  lsignifikan  ldari  lstrategi  linkuiri  lterhadap  lhasil  lbelajar  lsiswa  ldi  lkelas  
lX-TKRO  ldan  lX-TBSM  ldi  lSMK  lSwasta  lEra  lUtama,  lPancur  lBatu. 

Berdasarkan lpenjelasan  ldi  latas,  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lstrategi  linkuiri  
lberpengaruh  lterhadap  lhasil  lbelajar  ldalam  lmenyampaikan  lkarya  lAllah  lmelalui  lpikiran,  
lperkataan,  ldan  ltindakan  lsiswa  ldi  lkelas  lX-TKRO  ldan  lX-TBSM  ldi  lSMK  lSwasta  lEra  
lUtama,  lPancur  lBatu. 
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4. Penutup 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil 
adalah sebagai berikut: 
a. Penerapan strategi inkuiri berhasil meningkatkan hasil belajar siswa di kelas X-TKRO dan X-

TBSM di SMK Swasta Era Utama, Pancur Batu. 
b. Hasil belajar siswa di kelas X-TBSM (kelas eksperimen), yang diajarkan menggunakan strategi 

inkuiri, termasuk dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 83,5. Sebaliknya, hasil belajar 
siswa di kelas X-TKRO (kelas kontrol) yang menggunakan metode konvensional berada dalam 
kategori cukup, dengan nilai rata-rata 44,72. 

c. Terdapat dampak signifikan dari penerapan strategi inkuiri terhadap hasil belajar mengenai 
materi penyampaian karya Allah melalui pikiran, perkataan, dan perbuatan di kelas X-TKRO 
dan X-TBSM di SMK Swasta Era Utama, Pancur Batu. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji t, di 
mana thitung < ttabel, yaitu -36,689 > 2,110, pada tingkat signifikansi 0,05 
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